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ABSTRACT 
 
Khairunnas. 2008. ”Improving Students in Writing a Exposisition at Class X.1 

of State High School Padangpanjang by Generative Study Model.” A 
Tesis. Padang. Postgraduate Program of Padang State University. 

 
Writing is one language skills learned at High School. Based on the research 

and observation  teaching experience  as a teacher of Indonesia language, the found 
that students face a great problem in expresing their ideas in the form composition. 
The research findings indicated that use of model generative study model improved 
students skills in writing a exposition. This seen in learning this competitif.  This is 
presumably due to various factors one of which is the learning model. 

This research is this classroom action research. This classroom action 
research aims to describe Improving Students in Writing a Exposisition at Class X.1 
of State High School Padangpanjang by Generative Study Model. The research 
subjects are 31 students of Class X.1. This research is conducted in two cycles. Each 
cycle goes through some steps: (1) planning; (2) acting/implementating; (3) 
observating; and (4) reflecting. This instrumens research at, (a) test perfomance 
assesment; (b) observation; (c)   dan; (d) questionnaires 

The data of the research were tes perfomance assesment, teacher akction 
during teaching, student learning process. The data were the techniques test 
perfomance assesment, observation, field note, and questionnaires. The techniques 
analyzing the data were quantitative and qualitative. Qualitative data as such as the 
teacher action, student’s action, and field note. Quantitative data as such as student 
test perfomance assesment and questionnaire.  

The research findings indicated that use of model generative study model 
improved students skills in writing a exposition. This seen in improved results of test 
and improved students activites. Inproved students skills in writing a exposition 
significan. Respon students that use of learning generative model  is good. This seen 
in improved results of test and improved students activites. 
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ABSTRAK 
 
Khairunnas. 2008. ”Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas 

X.1 MAN/MAKN Padangpanjang dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Generatif.” Tesis. Padang: Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 

 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan pada 

tingkat MAN. Berdasarkan observasi dan pengalaman peneliti sebagai guru bahasa 
Indonesia, ditemukan kesulitan siswa dalam menuangkan ide dalam bentuk karangan 
eksposisi. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa menulis eksposisi yang tidak 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Diduga hal ini disebabkan oleh 
faktor penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Penenlitian ini bertujuan 
mendeskripsikan keterampilan menulis eksposisi siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran generatif. 

Jenis penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
menulis eksposisi siswa kelas X.1 MAN/MAKN Padangpanjang dengan 
menggunakan model pembelajaran generatif. Subyek penelitian ini siswa kelas X.1 
yang berjumlah 31 orang. Penelitian ini dilakukan dua siklus. Setiap siklus dilakukan 
tahapan-tahapan pembelajaran: (1) perencanaan; (2) tindakan; (3) observasi; dan (4) 
refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan, seperti (a) tes unjuk kerja;  (b) 
observasi; (c) catatan lapangan; dan (d) angket. 

Data penelitian berupa tes unjuk kerja, tindakan guru, tindakan siswa dalam 
prosese belajar mengajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
tes unjuk kerja, observasi, pencatatan lapangan, dan angket. Teknik analisis data 
digunakan analisis data kuantitatif dan kulitatif. Data kualitatif berupa tindakan guru, 
tindakan siswa, pencatatan lapangan. Data kuantitatif berupa tes unjuk kerja dan 
angket yang dioleh secara statistik deskriptif.  

Hasil penelitian menggambarkan bahwa model pembelajaran generatif dapat 
meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X.1 MAN/MAKN Koto 
Baru Padangpanjang. Peningkatan terjadi secara signifikan. Respon siswa terhadap 
penggunaan model pembelajaran generatif juga baik seiring meningkatnya  
keterampilan menulis eskposisi siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 
eksposisi dengan menggunakan  model pembelajaran generatif  juga meningkat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Menulis adalah  suatu komponen dalam keterampilan berbahasa.  

Keterampilan menulis menjadi salah satu prioritas yang harus dicapai dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Sasaran pembelajaran bahasa Indonesia 

agar siswa terampil berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Pembelajaran 

menulis tidak hanya difokuskan pada penguasaan konsep atau teori menulis, akan 

tetapi bagaimana tahapan atau   proses pembelajaran  berlangsung, sehingga dengan 

proses pembelajaran  yang baik akan berdampak pada kualitas keterampilan menulis. 

Menulis dapat dikategorikan baik bila maksud penulis dalam tulisannya sama yang 

dipahami oleh pembaca.  

Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa produktif 

aktif. Keterampilan menulis sebagai kelompok keterampilan berbahasa produktif aktif 

diperlukan pemahaman terhadap susunan, situasi, konteks, dan kaidah-kaidah 

berbahasa. Menulis sebagai aspek keterampilan berbahasa merupakan keterampilan 

menyampaikan pikiran, penyampaian gagasan, dan penyampaian perasaan melalui 

bahasa tulis. Menulis bukan hanya sekedar menuliskan huruf-huruf atau lambang 

bahasa dan  kata-kata dalam bentuk kalimat, akan tetapi menulis penyampaikan 

pikiran, gagasan, ide-ide, argumen-argumen secara sistematis kepada pembaca. 

Dalam menulis diperlukan keterampilan memilih kata-kata yang tepat, cara 



 2

mengungkapkan gagasan, cara mengembangkan kalimat yang baik, dan penggunaan 

ejaan sesuai aturan penulisan. 

Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap tahapan 

proses pembelajaran yang dialami siswa selama pembelajaran berlangsung. Menulis 

diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan dan terus menerus. Menulis diperlukan 

kecermatan untuk mengemukakan ide, gagasan, pikiran yang akan dituangkan dalam 

bentuk tulisan.  Tujuan pembelajaran menulis adalah agar siswa memiliki 

keterampilan mengungkapkan gagasan, ide, pendapat, dan pengetahuan secara 

sistematis.  

Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbagai macam bentuk. Salah 

satunya keterampilan menulis eksposisi. Pembelajaran keterampilan menulis 

eksposisi bertujuan memberikan informasi kepada pembaca. Pembelajaran menulis 

eksposisi terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 pada 

salah satu Standar Kompetensi (SK) pembelajaran bahasa Indonesia. Standar 

Kompetensi (SK) yang dimaksudkan, yaitu No. 4 yang menyatakan bahwa, 

”Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 

ekspositif).” Penegasan pembelajaran keterampilan menulis eksposisi terdapat pada 

Kompetensi Dasar No. 4.3 yang berbunyi, “Menulis gagasan secara logis dan 

sistematis dalam bentuk ragam paragraf  ekspositif.”   

Pembelajaran keterampilan menulis eksposisi di kelas X.1 MAN/MAKN 

Koto Baru Padangpanjang masih belum mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pengalaman peneliti menjadi guru di sekolah tersebut,  jenis 
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tulisan eksposisi merupakan pembelajaran menulis yang kurang dikuasai siswa. 

Kelemahan siswa dalam menulis tulisan ekspsosisi terlihat dalam penyajian  gagasan 

dan pikiran yang tidak sistematis, cara menyusun dan menyajikan pola-pola kalimat 

yang tidak sesuai struktur kebahasaan. Selain itu, kelemahan siswa dalam menulis 

tulisan eksposisi terlihat pada pilihan kata yang kurang tepat. Demikian juga 

Penulisan kaidah bahasa atau penggunaan ejaan tidak tepat. Wawancara peneliti 

dengan beberapa orang siswa terhadap pembelajaran menulis eksposisi terungkap 

bahwa siswa memang merasa kesulitan membedakan tulisan eksposisi dengan jenis 

tulisan lainya. Pada umunnya siswa berpendapat bahwa karakteristik tulisan eksposisi 

sama dengan karakteristik tulisan deskripsi. 

Ilustrasi permasalahan di atas lebih lanjut dapat uraikan  berdasarkan hasil tes 

unjuk kerja. Tes unjuk kerja yang peneliti lakukan diakhir pembelajaran keterampilan 

menulis eksposisi mengindikasikan pemahamannnya siswa terhadap tulisan  

eksposisi. Hasil tes unjuk kerja menulis eksposisi siswa menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh siswa mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal. Rata-rara 

nilai eksposisi siswa berdasarkan tes unjuk kerja pada pelaksanaan ulangan harian 

hanya 60. Nilai ujian harian tersebut berada  di bawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 70. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa keterampilan siswa menulis eksposisi belum tuntas karena nilai tes unjuk kerja 

menulis eksposisi berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. 
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Analisis yang peneliti lakukan terhadap hasil tes unjuk kerja siswa menulis 

eskposisi dapat diidentifikasikan pada beberapa aspek keterampilan menulis eksposisi 

antara lain: (1) informasi atau kandungan informasi dalam tulisan eksposisi siswa 

kurang jelas, (2) pengorganisasiaan tulisan eskposisi dan pola pengurutan ide, 

gagasan, pikiran  tidak tersaji dengan sistematis,  (3) penggunaan pola-pola kalimat 

tidak tersusun dengan baik atau kalimat yang dipergunakan dalam tulisan eksposisi 

tidak efektif, (4) pemilihan kata atau diksi kurang tepat, dan (5) kesalahan penulisan 

ejaan dalam tulisan eksposisi. Berdasarkan analisis hasil tes unjuk kerja tersebut 

dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa menulis eksposisi belum mencapai tujuan 

pembelajaran eksposisi.  

Selain faktor keterampilan menulis eksposisi siswa di atas masih ada faktor 

lain yang cukup memberikan pengaruh terhadap hasil pembelajaran keterampilan 

menulis eksposisi. Faktor yang dimaksudkan adalah guru. Guru harus melakukan 

evaluasi  terhadap penggunaan metode pembelajaran menulis eksposisi. Metode-

metode pembelajaran yang selama ini dilaksanakan guru seperti, ceramah, diskusi, 

dan penugasan perlu ditinjau kembali. Metode ceramah, diskusi, dan penugasan 

kurang sesuai dengan karakteristik pembelajaran menulis eksposisi. Pembelajaran 

menulis eksposisi memiliki karakter unjuk kerja, seperti latihan-latihan yang 

terbimbing, latihan berkelanjutan, dan latihan dilakukan secara terus menerus. 

Dengan banyaknya latihan dalam pembelajaran menulis eksposisi akan dapat 

meningkatkan  keterampilan menulis eksposisi siswa.  
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Media pembelajaran dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran menulis eskposisi.  Media pembelajaran merupakan bagian model yang 

dapat membantu menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Di samping 

dapat menarik perhatian siswa, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan 

yang ingin disampaikan dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran menulis 

eksposisi. Pemanfaatan media dalam pembelajaran menulis eskposisi akan membatu  

guru menciptakan suasana belajar yang menarik. Media pembelajaran juga dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan menunjukkan 

hasil pembelajaran menulis eksposisi yang lebih optimal. 

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai karakteristik materi 

pembelajaran akan memberikan dampak yang positif terhadap hasil pembelajaran 

menulis eksposisi.  Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai karakteristik 

pembelajaran menulis eksposisi bukan sekedar memotivasi siswa dalam belajar 

ataupun mempermudah pemahaman siswa,  lebih dari itu media pembelajaran juga 

dapat menggantikan peranan guru di kelas. Namun kenyataan yang ditemukan dalam 

pembelajaran menulis eksposisi di kelas penggunaan media pembelajaran sangat 

terbatas. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran berdampak pada kemampuan 

siswa dalam menulis eksposisi.  

Berdasarkan deskripsi permasalahan di atas, maka diperlukan suatu model 

pembelajaran  yang dapat meningkatkan  keterampilan siswa menulis eksposisi. Salah 
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satu model yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran eksposisi adalah model  

pembelajaran generatif. Model pembelajaran genetarif ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis eksposisi.  Alasan pemilihan model 

pembelajaran generatif di antaranya: (1) model pembelajaran generatif  sutau model 

pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu baru dengan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya; (2) model pembelajaran generatif dilakukan berdasarkan 

tahapan-tahapan pembelajaran,  seperti tahapan pendahuluan, tahapan pemokusan, 

tahapan tantangan, dan tahapan aplikasi;  dan (3) model pembelajaran generatif sesuai 

karakteristik pembelajaran menulis eskposisi, karena selalu diawali pada tahapan 

eksplorasi. 

Model pembelajaran generatif adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran 

generatif bertujuan mengintegrasikan secara aktif pengetahuan yang baru diterima 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pembelajaran generatif 

mendorong siswa berperan aktif dalam pembelajaran sebab siswa terbimbing dan 

terfokus pada penyajian pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Deskripsi permasalahan  pada latar belakang masalah yang telah diuraikan  di 

atas sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa kelas X.1 MAN/MAKN menulis eksposisi belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini terlihat hasil tes unjuk 

kerja siswa menulis eksposisi yang berada di bawah batas KKM yang telah 
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ditetapkan sekolah. Kelemahan siswa dalam menulis eksposisi seperti; (a) 

kecukupan informasi yang disampaikan atau kandungan isi; (b)  penyajian 

gagasan, ide, pikiran yang tidak sistematis; (c) cara penyajian  gagasan dalam 

kalimat yang tidak efektif; (d) pilihan kata atau diksi yang kurang tepat; dan 

(e) penulisan  ejaan  yang tidak sesuai dengan tata cara penulisan yang 

berlaku. 

2. Metode pembelajaran yang dipergunakan guru dalam pembelajaran menulis 

eksposisi kurang bervariasi. Metode yang dipergunakan guru dalam 

pembelajaran keterampilan menulis eksposisi tidak sesuai karakteristik 

pembelajaran menulis eksposisi. Metode pembelajaran yang digunakan guru 

terfokus pada metode ceramah, diskusi, dan penugasan.  

3. Masa masalah lainnya yang juga mempengaruhi hasil pembelajaran menulis 

eksposisi, yaitu penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dipergunakan guru sangat terbatas. Keterbatasan penggunaan media 

pembelajaran menyebabkan kurang tercapainya tujuan pembelajaran 

eksposisi. Pembelajaran menulis eksposisi harusnya menggunakan media 

pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik menulis eksposisi. Penggunaan 

media pembelajaran yang menarik  dapat mendorong dan memotivasi siswa 

dalam pembelajaran.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka  masalah penelitian 

dibatasi pada peningkatan keterampilan menulis eksposisi. Aspek yang diteliti 

seperti, (a) kandungan informasi atau kandungan isi; (b)  penyajian gagasan, ide, 

pikiran yang sistematis; (c) penggunaan kalimat efektif; (d) pilihan kata atau diksi;  

dan (e) penulisan  ejaan. Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa  dipilih 

salah satu model pembelajaran. Model pembelajaran yang dipergunakan untuk  

meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X.1 MAN/MAKN Koto 

Baru Padangpanjang yaitu, model pembelajaran  generatif.  

D. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan  berikut yaitu; 

”Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X.1 

MAN/MAK Koto Baru Padangpanjang dengan menggunakan model pembelajaran 

generatif?”  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini menjelaskan 

proses peningkatan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X.1 MAN Koto Baru   

Padangpanjang dengan menggunakan model pembelajaran generatif. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penulis, sebagai umpan balik dan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang telah dilakukan selama ini. 
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2. Siswa, sebagai bentuk strategi untuk memotivasi dan mempermudah siswa untuk 

memahami pembelajaran menulis terutama tulisan eksposisi. 

3. Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya di MAN Koto Baru 

Padangpanjang, agar dapat menggunakan model pembelajaran eksposisi untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

4. Sebagai rujukan atau referensi peneliti selanjutnya, terutama penelitian dengan 

masalah yang sama atau relevan. 

G. Penjelasan Istilah 

Beberapa defenisi istilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Eksposisi adalah paparan terhadap uraian-uraian ilmiah yang bertujuan 

memberikan informasi kepada pembaca sehingga dapat memperluas pengetahuan 

atau wawasan pembaca. 

2. Pembelajaran adalah proses yang dilakukan dalam kelas untuk memahami materi 

pelajaran. 

3. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan pengajaran yang dapat 

menggambarkan proses pembelajaran untuk mencapai perubahan prilaku siswa 

terhadap pembelajaran. 

4. Generatif adalah pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara 

aktif ilmu yang baru diperoleh dengan pengetahunan yang  telah dimiliki 

sebelumnya. 
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(b) keaktivan siswa dalam bertanya jawab selama pembelajaran 

berlangsung; (c)  keikutsertaan siswa dalam menjawab pertanyaan; (d) 

ketepan siswa menjawab pertanyaan; (e) respon siswa.  

(2) Eksternal siswa, yaitu faktor yang berasal dari guru meliputi; (a) 

aktivitas guru dalam memberikan bimbingan; dan (b) tindakan guru 

dalam menerapkan model pembelajaran generatif. 

Di samping kekuatan yang telah sisebutkan di atas, ada juga kelemahan-

kelemahan atau kekurangan penerapan model  pembelajaran generatif dalam 

pembelajaran menulis eksposisi. Kelemahan-kelemahan model pembelajaran 

generatif antara lain: 

1).  dituntut guru untuk memahami tahapan-tahapan penerapan model  

pembelajaran generatif;  

2)    guru diharuskan menyusun lembaran-lembaran pembelajaran sebagai 

model penerapan pembelajaran generatif; 

3) belum semua guru memiliki kemampuan dan terampil  

mempergunakan  media pembelajaran atau pemanfaatan teknologi 

informasi. 

 

 

 
 

BAB V  
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Penggunaan model pembelajaran generatif  (generative learning) dapat 

meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X.1 MAN/MAKN 

Koto Baru Padangpanjang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan keterampilan menulis 

eksposisi siswa kelas X.1 MAN/MAKN Koto baru Padangpanjang 

mencakup: (a) aktivitas siswa, seperti  perhatian siswa, keaktifan siswa 

bertanyajawab, keterlibatan siswa menjawab pertanyaan, dan kebenaran 

jawaban siswa; (b) respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

generatif; (c) aktivitas guru dalam menyajikan materi pembelajaran, dan (d) 

tindakan guru dalam menggunakan model pembelajaran generatif. 

  .    

B. Implikasi  
 

Penerapan model pembelajaran generatif yang dilakukan peneliti di kelas X.1 

MAN/MAKN Koto Baru Padangpanjang.  Penerapan model pembelajaran generatif 

dalam pembelajaran menulis eksposisi dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

aspek menulis eksposisi seperti, isi dan kandungan informasi, pengorganisasian 

gagasan, penggunaan kalimat efektif, pilihan kata (diksi), dan penulisan ejaan yang 
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benar. Pemahaman siswa pada aspek-aspek menulisan eksposisi terlihat pada 

peningkatan keterampilan menulis eksposisi siswa. 

Penerapan model pembelajaran generatif memiliki kekuatan yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar  dan keterampilan menulis eksposisi. Namun di 

samping kekuatan penerapan model pembelajaran generatif juga terdapat beberapa 

kekurangan, misalnya pemahaman terhadap tahapan-tahapan pelaksanaan model 

pembelajaran generatif. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut. 

1. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan menggunakan model 

pembelajaran generatif dalam pembelajaran   menulis khususnya menulis 

eksposisi untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan menulis siswa. 

2.  Penerapan model pembelajaran generatif dapat meningkatkan aktivitas siswa 

sehinggan dengan meningkatkan aktivitas siswa mengikuti pembelajaran 

memberikan dampak pada peningkatan keterampilan  menulis. 

2. Penerapan model pembelajaran generatif  dalam pembelajaran menulis 

eksposisi diharapkan dapat dilakukan secara berkesinambungan.  
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